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BABYV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dasar teori yang membahas mengenai elemen-elemen desain interior pada
teori ini dibahas mengenai elemen-elemen pembentuk desain interior serta
pengaruh psikologis dan fungsi yang ditimbulkan oleh elemen-elemen
tersebut. Dalam teori ini terlihat bahwa elemen-elemen desain interior
tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, walaupun
pada kasus-kasus tertentu mungkin elemen yang satu memiliki pengaruh yang
lebih besar dari elemen lainnya. Dilihat pada pembahasan di bab sebelumnya
bahwa keberadaan desain interior pada sebuah ruang perawatan di rumah
sakit akan mempengaruhi faktor kenyamanan yang dirasakan oleh pasien,
apabila rasa nyaman tersebut dapat tercapai maka proses penyembuhan yang
sedang berjalan akan berlangsung optimal. Akan tetapi begitu banyak faktor
yang membentuk sebuah desain interior, kesemua elemen desain interior
tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh yang tidak dapat dipisah-
pisahkan. Walaupun terdapat elemen yang memiliki porsi yang lebih kecil
dari elemen lain dalam mempengaruhi faktor kenyamanan tersebut, tetapi
clemen tersebut tidak dapat diabaikan, karena akan mempengaruhi fungsi

ruang secara keseluruhan.
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Dengan merujﬁﬁ dari wacana-wacand diatas maka dapat dirumuskan
kesimpulansebagai berikut:

1. Keadaan lingkungan sebuah rumah sakit yang dalam kasus ini merupakan
desain interior sebagai lingkungan binaan memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap kenyamanan pasien. Pengaruh yang signifikan
tersebut dapat terlihat dari sebuah ruang perawatan di rumah sakit yang
dirancang dengan pendekatan desain interior yang cukup baik cenderung
dapat mengurangi stress dan rasa takut yang dialami penderita, sehingga
pasien merasa nyamanan selama menjalani proses penyembuhan di rumah
sakit.

2. Dari sekian banyak elemen yang terdapat dalam desain interior dapat
disimpulkan bahwa elemen warna, pencahayaan dan penghawaan
memegang peranan yang terbesar dalam mempengaruhi psikologis yang
dapat mempengaruhi kenyamanan penderita, sehingga apabila terjadi
kekurangan dalam elemen tersebut maka seorang pasien akan dengan
mudah mempersepsikan  kekurangan tersebut.  Persepsi- terhadap
kekurangan tersebut merupakan persepsi negatif dari pasien yang dapat
menyebabkan ketakutan dan stress yang akan berakibat pada proses

penyembuhan yang ia jalani.
Akan tetapi kesemua elemen desain interior walaupun memiliki porsi

yang relatif kecil dalam mempengaruhi psikologis paisen, elemen tersebut

tidak dapat dipisahkan atau diabaikan karena bila elemen-elemen lain tersebut
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diabaikan akan menyebabkan ruang perawatan tersebut akan berfungsi tidak
sebagaimana seharusnya.

Tidak menutup kemungkinan perbedaan persepsi dari berbagai macam
pasien terhadap ruang perawatan di suatu rumah sakit. Hal-hal yang memiliki
pengaruh terbesar dalam membentuk persepsi pada pengguna / pasien

tersebut adalah faktor ekonomi dan faktor pendidikan.

B. SARAN
Dengan adanya beberapa kekurangan dalam penilaian pada interior ruang
rawat inap kelas 3 R.S IMANUEL seperti yang diutarakan di atas dan dalam
analisis, maka penulis berpendapat bahwa kekurangan dan kelebihan dalam
elemen ruangan, tatakondisional, sirkulasi, dan warna menjadi pandangan dalam
menciptakan desain yang lebih baik di kemudian hari. Dengan perbaikan ke arah
yang lebih baik menjadikan Rumah Sakit IMANUEL semakin eksis dan menarik

dalam usaha pelayanan kesehatan.
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